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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis pengaruh citra merek dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian produk cokelat merek Cadbury dengan menggunkan analis 

regresi berganda. Sampel yang digunakan sebanyak 109 orang responden dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan dan secara parsial citra merek dan kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk cokelat merek Cadbury pada  mahasiswa 

Prodi Pendidikan Ekonomi i Universitas Negeri Medan. 

Kata Kunci: Citra merek, kualitas produk, keputusan pembelian 

PENDAHULUAN 

Konsumen sebagai individu yang melakukan pembelian, memiliki perilaku yang berbeda-

beda dalam melakukan pembelian. Beberapa hal yang diperhatikan konsumen dalam 

melakukan pembelian yaitu citra merek, kualitas produk, promosi, harga, pelayanan, dan lain 

sebagainya. Semakin banyaknya persaingan tentunya menimbulkan semakin banyak pula 

pilihan bagi konsumen untuk membeli produk yang sesuai dengan harapannya. Karena itu, 

perusahaan harus mampu membangun suatu brand image (citra merek) terhadap produk yang 

mereka miliki dan juga meningkatkan kualitas produk yang lebih baik dari pesaing mereka 

Citra merek (brandimage) adalah persepsi merek yang dihubungkan dengan asosiasi merek 

yang melekat dalam ingatan konsumen (Rangkuti, 2009). Produk Cokelat merupakan salah 

satu produk barang konsumsi yang disukai oleh banyak orang termasuk di kalangan 

mahasiswa. Rasa cokelat yang lezat membuat para penikmatnya menjadi tagihan untuk 

melakukan pembelian ulang. Salah satu merek cokelat yang banyak ditemukan di pasaran 

yaitu cokelat merek cadburry. Produk cokelat tersebut pernah diterpa isu mengenai 

kandungan DNA babi yang diduga terdapat pada cokelat Cadbury Dairy Milk Roast Almond 

dan Cadbury Milk Hazelnut (https://news.detik.com). 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi keputusan pembelian cokelat Cadbury adalah kualitas 

produk. Kualitas Produk (Product Quality) adalah kemampuan suatu produk untuk 

melaksanakan fungsinya meliputi daya tahan, keandalan, ketetapan, kemudahan operasi dan 

perbaikan, serta atribut bernilai lainnya (Herlambang, 2014, 36). Semakin baik kualitas suatu 

produk maka semakin meningkat pula konsumen yang memutuskan untuk membeli produk 

tersebut, begitu juga sebaliknya, kualitas produk yang semakin rendah akan menurunkan 

keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut. Beberapa masalah yang mungkin terkait 

dengan kualitas produk coklat yaitu adalah adanya kerusakan kemasan (packaging) dan 

adanya cokelat yang sudah kadaluarsa.  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian produk cokelat merek cadburry pada mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Medan?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek 

dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk cokelat merek cadburry pada 

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Medan 

 

https://news.detik.com/
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METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Negeri Medan  yag berjumlah 151 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan pendapat Slovin dengan ∝= 5%, jumlah sampel adalah sebesar 109 

orang (n =
151

1+151(0,05)
2). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara berikut: 

1. Wawancara, dilakukan oleh peneliti kepada responden untuk mendapatkan keterangan 

yang lebih jelas tentang variabel yang diteliti  

2.  Kuesioner (Angket), dilakukan oleh peneliti dengan menyebarkan daftar pertanyaan 

kepada responden untuk mengukur variabel yang diteliti 

3. Studi dokumentasi, dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen tentang 

teori dari variabel yang diteliti. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer berupa hasil pembagian angket yang dibagikan kepada  responden. 

2. Data sekunder berupa teori-teori yang terkait dengan variabel yang ditelit 
 

Hasil Analisis Data Penelitian 

Model Penelitian 
 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,789 1,738  6,206 ,000 

CitraMerek ,283 ,072 ,258 3,910 ,000 

KualitasProduk ,376 ,055 ,449 6,790 ,000 

a. DependentVariable: Keputusan pembelian 

Y= 10,789 + 0,283 X1+ 0,376 X2 

Persamaan regresi linier berganda diatas adalah : 

1. Konstanta sebesar 10,789 menyatakan bahwa jikacitra merek dan kualitas produk 

benilai 0 atau konstan maka keputusan pembelian sebesar 10,789 satuan. 

2. Koefisien regresi citra merek sebesar 0,283 dan bernilai positif, hal ini menyatakan 

bahwa setiap kenaikan citra merek 1 satuan akan  

3. Koefisien regresi citra merek sebesar 0,283 dan bernilai positif, hal ini menyatakan 

bahwa setiap kenaikan citra merek 1 satuan akan meningkatkan keputusan pembelian 

sebesar 0,283 satuan dengan anggapan variabel lainnya tetap. 

4. Koefisien regresi kualitas produk sebesar 0,376 dan bernilai positif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap . 
 

Koefisien Determinasi Hipotesis (R
2
) 

 

Kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien determinasi (R
2
) 

semakin besar atau mendkati 1, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) 

adalah besar terhadap variabel terikat (Y). 
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Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,597
a
 ,356 ,349 3,492 

a. Predictors: (Constant), KualitasProduk, CItraMerek 

b. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

Berdasarkan tabel diatas, hasil Uji Koefisien Determinasi diperoleh nilai Adjusted R square 

sebesar 0,349 hal ini berarti 34,9% dari variabel dependen keputusan pembelian yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen citra merek dan kualitas produk sedangkan sisanya 

sebesar 65,1% (100% - 34,9%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan pada 

penelitian ini seperti harga, kualitas layanan, dan lainnya. 
 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
 

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujian hipotesis secara simultan (uji F) dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Uji Simultan (Uji F) 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1160,397 2 580,198 47,590 ,000
a
 

Residual 2096,940 106 12,192   

Total 3257,337 108    

a. Predictors: (Constant), KualitasProduk, CitraMerek 

b. DependentVariable: Keputusan pembelian 

Pada derajat bebas 1 (df1) = k – 1 = 3-1 = 2, dan derajat bebas 2 (df2) = n-k = 175 – 3 = 172, 

dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel, maka nilai F tabel pada taraf kepercayaan 

signifikansi 0,05 adalah 3,05.  

Uji signifikansi simultan / bersama-sama (uji statistik F) menghasilkan nilai F hitung sebesar 

47,590 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena F hitung = 47,590 > F tabel = 3,05 

dan probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, Maka H1 diterima artinya citra merek dan kualitas 

produk secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian cokelat merek Cadbury 

Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Medan. 

Pengujian t-test digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

UnstandardizedCoefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,789 1,738  6,206 ,000 

Citra Merek ,283 ,072 ,258 3,910 ,000 

Kualitas Produk ,376 ,055 ,449 6,790 ,000 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi varaibel < 0,05, yang berarti 

bahwa secara parsial variabel citra berpengaruh signufikan minta beli dan kualitas produk 
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secara parsial juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk cokelat 

merek Cadbury pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Univesitas Negeri Medan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Citra merek Terhadap Keputusan pembelian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan keputusan 

pembelian produk cokelat merek Cadbury pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

Univesitas Negeri Medan dengan nilai  t hitung > t tabel atau 3,910 > 1,97385 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian H1 yang menyatakan citra merek berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk cokelat merek Cadbury pada Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi Univesitas Negeri Medan 

Sebuah merek yang kuat akan memudahkan konsumen untuk mengevaluasi, menimbang dan 

membuat keputusan membeli dari semua rincian nilai-nilai yang terkait dengan kinerja 

produk, harga, pengiriman, garansi, dan lain-lain. Merek dengan image yang kuat adalah 

sintesis bagi pembeli dari segala sesuatu yang ditawarkan oleh pemasok, mengurangi risiko 

keputusan pembelian yang rumit terutama untuk produk berbasis teknologi. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Fatlahah (2012) dengan judul penelitian 

Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Es Erim Wall’s 

Magnum dan hasil penelitian Rohmah (2015) dengan judul penelitian Pengaruh Citra Merek, 

Kualitas Produk dan Layanan Terhadap Keputusan Pembelian Produk Perhiasan. Hasil 

penelitiannya menunjukkan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  

Masalah yang ditemukan mengenai citra merek produk cokelat Cadbury yaitu timbulnya 

kekecewaan konsumen karena cokelat Cadbury tidak menggambarkan kemewahan seperti 

yang dijanjikan perusahaannya sehingga jumlah pelanggan yang melakukan pembelian 

cokelat Cadbury pun semakin menurun. Hal ini diperjelas dengan jawaban responden yang 

mayoritas memberikan nilai 2 atas pertanyaan tentang cokelat merek Cadbury dalam 

mencerminkan kemewahan gaya hidup konsumen yaitu kurang mewah. Selain itu juga dapat 

dilihat juga dari pertanyaan tentang seberapa baik citra merek cokelat Cadbury dibenak 

konsumen yaitu kurang baik. Seluruh pertanyaan mengenai citra merek cokelat Cadbury 

menunjukkan dominan terhadap jawaban nilai 2, hal ini menunjukkan bahwa citra merek 

cokelat Cadbury kurang kuat, kurang berkesan, dan tidak memiliki dampak yang besar 

dibenak konsumen. 

Pengaruh Kualitas produk Terhadap Keputusan pembelian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 

keputusan pembelian produk cokelat merek Cadbury pada Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi Univesitas Negeri Medan dengan nilai t hitung > t tabel atau 6,790 > 1,97385 dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian H2 yang menyatakan kualitas produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk cokelat merek Cadbury pada Mahasiswa 

Prodi Pendidikan Ekonomi Univesitas Negeri Medan. Memperbaiki kualitas produk adalah 

yang paling penting. Hal tersebut karena kualitas sebuah produk sangat menentukan 

keputusan seorang konsumen untuk membeli produk.”  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Ratnasari, Hermani, & Listyorini (2013) 

dengan judul penelitian Pengaruh Citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian Blackberry. Hasil peneltian yaitu kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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Masalah yang dihadapi oleh dalam kualitas produk cokelat Cadbury yaitu cokelatnya yang 

mudah meleleh dan adanya kerusakan kemasan. Hal ini diperjelas dengan jawaban responden 

yang mayoritas memberikan nilai 2 atas pertanyaan tentang cokelat Cadbury sebagai produk 

cokelat yang tidak mudah meleleh dibandingkan produk cokelat lainnya yaitu kurang setuju. 

Selain itu juga dapat dilihat dari pertanyaan tentang daya tahan cokelat Cadbury jika disimpan 

dalam waktu yang lama yaitu kurang tahan lama. Terdapat 7 pertanyaan kualitas produk yang 

lebih dominan kepada jawaban nilai 2, sehingga hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk 

cokelat Cadbury yang masih kurang baik. 

PENUTUP 
 

Simpulan 
 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah citra merek dan kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk cokelat merek Cadbury Pada 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Medan. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi menunjukkan 34,9% dari variabel dependen keputusan pembelian yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen citra merek dan kualitas produk sedangkan sisanya 

sebesar 65,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini contoh 

harga, kualitas layanan, dan lainnya. 
 

Saran 
 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh citra 

merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian dan  menambah variabel lain di luar 

dari variabel yang diteliti oleh peneliti karena hasil uji koefisien menunjukkan 65,1% dari 

variasi variabel keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel lain misalnya harga, kualitas 

layanan, dan lainnya. 
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